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ABSTRAK 

 

Monica Berliana Mudyanova, NPM: 18810004. Analisis Kelayakan Isi Buku 

Teks Bahasa Indonesia Kelas XII Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2018 Semester I 

(Satu), Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan Universitas Tama Jagakarsa, Skripsi 2022. 

 

Kata kunci : analisis, buku teks Bahasa Indonesia 

 

Buku teks yang digunakan di sekolah masih memiliki kekurangan dari segi 

susunan urutan materi dan ada beberapa materi yang sulit dipahami oleh guru 

maupun peserta didik. Oleh karena itu, terdapat permasalahan ketidaksesuaian 

materi antara silabus dengan buku teks. Permasalahan yang dipaparkan tidak 

boleh dibiarkan secara terus menerus dalam proses pembelajaran, sehingga 

diperlukan solusi berupa langkah inovasi dari guru dalam rangka menguasai 

materi bahan ajar Bahasa Indonesia dari buku ajar tersebut. Penelitian ini 

bertujuan untuk: bagaimana kelayakan buku teks bahasa Indonesia kelas XII 

kurikulum 2013 edisi revisi 2018 semester I (satu) berdasarkan kesesuaian isi 

pada silabus, dan berdasarkan kesesuaian bahasa. Penelitian ini menggunakan 

penelitian deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yaitu metode 

dokumentasi dan teknik baca catat. Teknik analisi data menggunakan analisis 

konten. Analisis difokuskan pada aspek isi dan kebahasaan. Kemudian penyajian 

data dalam bentuk tabel. Terakhir penarikan kesimpulan dan verifikasi kelayakan 

isi dan bahasa. 

Hasil penelitian dan pembahasan dalam peneliti ini menunjukkan bahwa 

kelayakan isi pada buku teks Bahasa Indonesia Kelas XII SMA/MA/SMK/MAK 

penerbit Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan mendapat nilai 77,7% dengan 

kategori layak dan kelayakan bahasa mendapat nilai 92,8% dengan kategori 

sangat layak. Jadi, kesimpulan untuk buku teks Bahasa Indonesia Kelas XII 

SMA/MA/SMK/MAK Kurikulum 2013 edisi revisi 2018 penerbit Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan sudah layak untuk digunakan di sekolah karena 

memeroleh persentase penilaian sebesar 85,2%. 

 

Jumlah halaman: xiii + 86 = 99 halaman 

Jumlah referensi: 15 

 

Pembimbing materi: Bapak Dr. Dadi Waras Suhardjono, S.S., M.Pd. 

Pembimbing teknis: Ibu Winaria Lubis, M.Pd. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memiliki dampak yang besar bagi kehidupan manusia karena 

pendidikan merupakan dasar pijakan penting dalam kemajuan sebuah bangsa. 

Theodore Brameld (2013: 6) menjelaskan bahwa pendidikan memiliki fungsi 

yang luas sebagai pengayom dan perubahan kehidupan suatu masyarakat menjadi 

lebih baik dan membimbing masyarakat yang baru supaya mengenal tanggung 

jawab bersama.  

Kegiatan belajar mengajar merupakan inti sari dalam pendidikan 

komponen-komponen yaitu pendidik, peserta didik, media pembelajaran, dan 

sumber belajar. Semua komponen tersebut tidak dapat dipisahkan, karena 

keberhasilan pendidikan dapat dilihat dari keutuhan komponen-komponen 

tersebut. Membahas tentang media dan sumber pembelajaran yang digunakan 

sebagai bahan ajar oleh pendidik dan peserta didik untuk mendalami materi yaitu 

mengunakan buku teks.  

Buku teks merupakan acuan dasar yang digunakan sebagai sumber 

pembelajaran utama di sekolah. Materi pembelajaran buku teks memuat informasi 

berupa kegiatan pembelajaran yang bertujuan untuk mencapai pendidikan 

nasional. Buku teks menurut Tarigan (2009: 12) ialah buku yang baku digunakan 

sebagai acuan dasar dari badan berwenang dan terdapat tanda pengesahan yang 
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berkualitas menjadi sebuah acuan. Badan yang berwenang di Indonesia dalam 

mengatur pemilihan buku teks berada di Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 

yang sesuai dalam kurikulum yang berlaku saat ini. 

Menurut UU No 20 Tahun 2003 menjelaskan kurikulum adalah perangkat 

berupa rancangan, konsep dan gagasan dari isi, bahan dan tujuan pembelajaran 

yang digunakan sebagai petunjuk dalam kegiatan pelajaran agar tercapainya 

rumusan pendidikan yang sudah ditentukan. Kurikulum di Indonesia telah 

mengalami beberapa kali perubahan. Kurikulum pendidikan dimulai dengan 

Kurikulum 1947 Rencana Pelajaran (dirinci dalam rencana pelajaran terurai), lalu 

pada tahun berikutnya berubah menjadi Rencana Pendidikan Sekolah Dasar 1964, 

berubah menjadi Kurikulum Sekolah Dasar 1968, Kurikulum Proyek Perintis 

Sekolah Pembangunan (PPSP) 1973, Kurikulum SD 1975, Kurikulum 1984, 

Kurikulum 1994, Revisi Kurikulum (1994) 1997, Rintisan Kurikulum Berbasis 

Kompetensi (KBK) 2004, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006, 

dan terakhir Kurikulum 2013. 

Kurikulum 2013 menerapkan sistem pembelajaran teks dalam bahasa tulis, 

lisan dan gambar. Pembelajaran K13 menurut Lestari dan Mulyani (2016: 61) 

menyebutkan bahwa pembelajaran teks pada mulanya berupa kegiatan 

pemahaman teks yang dikelola melalui diskusi untuk perubahan dan diakhiri 

dengan hasil akhir berupa teks komunikasi untuk pengembangan kemampuan 

berpikir para peserta didik. 
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Sebelum dicetak dan digunakan oleh pendidik dan peserta didik, buku teks 

dievaluasi dan dinilai terlebih dahulu oleh Badan Standar Nasional Pendidikan 

(BSNP) untuk menentukan kelayakan buku tersebut sehingga dapat digunakan 

sebagai sumber pembelajaran disekolah. Buku teks yang dievaluasi oleh BSNP 

dengan keputusan Pemerintah No 19/2005/43/5 menyebutkan beberapa kelayakan 

yang terdapat dalam buku teks seperti kelayakan isi, kelayakan bahasa, penyajian 

dan grafik. Kemudian, dijelaskan dalam Permendiknas No 2/2008/4/1 untuk buku 

teks yang digunakan disekolah dasar dan menengah tersebut dinilai kelayakannya 

oleh BSNP. 

Pembahasan dalam penelitian ini hanya menggunakan dua kelayakan pada 

ketentuan yang BSNP terapkan yaitu kelayakan isi dan kelayakan bahasa. Untuk 

lebih jelasnya, kelayakan isi akan membahas (1) kesesuaian materi pada 

Kompetensi Dasar (KD) dan Kompetensi Inti (KI) dan (2) keaktualan materi. 

Untuk kelayakan bahasa akan membahas (1) ketepatan ejaan dengan kaidah 

Bahasa Indonesia, (2) kebakuan kata, serta (3) kesesuaian dengan perkembangan 

peserta didik seperti keterbacaan pesannya. Adapun tujuan dilakukan analisis 

kelayakan pada buku teks yaitu mengetahui persentase kelayakan dari masing-

masing komponen seperti kelayakan isi dan kelayakan bahasa pada tiap buku teks 

yang nantinya digunakan di sekolah sebagai sumber pembelajaran utama. 

Tarigan (2009: 88) menjelaskan butir penting identifikasi dalam kelayakan 

buku teks yakni berupa perihal rasa keingintahuan, motivasi, gambaran berupa 

ilustrasi, segi kebahasaan, menggiatkan peserta didik dalam kegiatan, konsep yang 

jelas, penjelasan yang menyeluruh dengan nilai akhir yang tegas serta menghargai 
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pendapat tiap individu. Beberapa hal tersebut bertujuan dalam pemahaman isi 

materi untuk ranah kebahasaan para peserta didik yang terus bertambah dan 

mengalami perubahan secara terus menerus yang diselaraskan dengan kurikulum 

yang berlaku. 

Pada pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia pun sama, kualitas buku 

teks akan meningkatkan kualitas pendidikan Bahasa Indonesia dan hasil belajar 

tentunya. Fungsi buku teks disekolah memiliki dampak yang sangat besar dalam 

proses belajar mengajar karena buku teks merupakan sumber belajar efektif yang 

membantu para peserta didik memahami materi sesuai dengan kurikulum yang 

berlaku. Maka dari itu, setiap buku teks yang digunakan hendaknya dapat menarik 

minat baca peserta didik untuk menambah ilmu pengetahuan dan wawasan.  

Buku teks bahasa Indonesia dalam peranannya sebagai bahan ajar harus 

relevan pada perkembangan intelektual, sosial dan emosional peserta didik. Oleh 

karena itu, bahasa Indonesia yang digunakan harus menarik dan jelas agar 

mendorong peserta didik untuk mempelajari bahan ajar sampai tuntas. Bahasa 

Indonesia yang digunakan dalam bahan ajar seharusnya menggunakan bentuk 

kata, istilah, kalimat, dan paragraf yang sesuai dengan kaidah bahasa untuk 

berkomunikasi tertulis. 

Dengan demikian pihak sekolah, khususnya pendidik untuk lebih selektif 

dalam pemilihan buku teks yang akan digunakan di sekolah dengan sasaran 

peserta didik. Karena ditemukan beberapa kasus dalam buku teks Sekolah Dasar 

kelas 3 di Jawa Tengah ditemukan kasus adanya dugaan ujaran kebencian yang 
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mengandung konotasi negatif yang terdapat dalam buku Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti cetakan PT Tiga Serangkai tahun 2020 (Budiaris, 2021). Lalu, 

terdapat pula peristiwa adanya buku pelajaran yang di dalamnya memuat situs 

unsur pornografi pada buku pelajaran Sosiologi untuk kelas XII MA/SMA di 

Jawa Barat yang dikeluarkan oleh Kemendikbud (Budiana, 2021). Beberapa 

peristiwa seperti di atas yang mengandung ujaran kebencian dan mengandung 

unsur pornografi seharusnya dapat dievaluasi ulang oleh pendidik dengan 

pencegahan berupa pemeriksaan, menyeleksi, dan menelaah keseluruhan isi buku 

teks sehingga tujuan awal pembelajaran yang dirumuskan dapat berjalan sesuai 

yang direncanakan. 

Berdasarkan hal tersebut, peneliti melakukan observasi awal dengan 

mewawancarai pendidik di salah satu sekolah yang menerapkan K13 guna 

memeroleh informasi kelayakan buku teks yang digunakan di sekolah tersebut. 

Memaparkan hasil observasi tersebut didapatkan informasi berupa kesesuaian 

materi dalam buku teks masih terdapat ketidaksesuaian dengan KI dan KD. Dan 

terdapat beberapa materi yang kurang dimengerti oleh pendidik dan peserta didik. 

Permasalahan tersebut dapat diketahui bahwa buku teks yang digunakan di 

sekolah masih terdapat beberapa kesalahan-kesalahan yang dapat mengganggu 

aktivitas dalam proses belajar. Oleh karena itu, permasalahan-permasalahan yang 

terjadi tidak bisa didiamkan berlarut-larut seperti itu. Diperlukannya sebuah 

langkah lebih lanjut untuk mengurangi dan memperkecil kesalahan yang terjadi 

agar tidak terulang kembali.  
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Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, peneliti tertarik mengkaji lebih 

lanjut kelayakan buku teks dari segi isi dan bahasa untuk mengetahui kualitas 

buku apakah sesuai dengan yang diharapkan bagi peserta didik. Penelitian 

tersebut berjudul Analisis Kelayakan Isi Buku Teks Bahasa Indonesia Kelas XII 

Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2018 Semester I (Satu). 

 

B. Fokus Penelitian  

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, fokus penelitian yang dapat 

diidentifikasi meliputi.  

1. Perubahan dari kurikulum KTSP menjadi kurikulum 2013 diiringi dengan 

penggantian buku teks yang digunakan. Perubahan tersebut disesuaikan 

dengan pendekatan, tujuan, dan karakteristik peserta didik. Buku teks perlu 

mengacu pada landasan-landasan penyusunan kurikulum agar buku teks 

dapat dipertanggungjawabkan. 

2. Melihat isi buku teks peserta didik kelas XII dengan kurikulum 2013 

berbasis saintifik yang diterbitkan dan diedarkan oleh Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, namun dalam materi tersebut masih terdapat 

ketidaksesuaian dengan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar 

(KD). Oleh karena itu, peneliti mencoba untuk mempelajari dan 

menyelidiki kekurangan pada buku teks tersebut. 

3. Pada segi kebahasaan buku teks dilihat pada kesesuaian dengan 

perkembangan peserta didik, apakah buku teks tersebut memiliki ketepatan 
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ejaan dengan kaidah Bahasa Indonesia atau tidak, apakah buku teks 

tersebut terdapat kebakuan kata, dan apakah buku teks tersebut memiliki 

tingkat keterbacaan yang sesuai dengan tingkat keterbacaan dan psikologi 

peserta didik.  

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah tersebut, peneliti merumuskan masalah 

sebagai berikut. 

1. Bagaimana kelayakan buku teks Bahasa Indonesia kelas XII kurikulum 

2013 edisi revisi 2018 semester I (Satu) berdasarkan kesesuaian isi pada 

silabus? 

2. Bagaimana kelayakan buku teks Bahasa Indonesia kelas XII kurikulum 

2013 edisi revisi 2018 semester I (Satu) berdasarkan kesesuaian bahasa? 

D. Tujuan Penelitian  

Berikut ini beberapa tujuan yang akan dibahas dalam penelitian sebagai 

berikut. 

1. Menjelaskan kelayakan buku teks Bahasa Indonesia kelas XII kurikulum 

2013 edisi revisi 2018 semester I (Satu) berdasarkan kesesuaian isi pada 

silabus. 

2. Mendeskripsikan kelayakan buku teks Bahasa Indonesia kelas XII 

kurikulum 2013 edisi revisi 2018 semester I (Satu) berdasarkan kesesuaian 

bahasa. 
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E. Kegunaan Hasil Penelitian 

Pada penelitian ini semoga mendapatkan manfaat baik secara teoretis dan 

manfaat praktis. 

1. Manfaat Teoretis 

a. Dalam penelitian ini diharapkan memberi manfaat teoretis sebagai 

sumber acuan bagi pendidik dalam pemilihan bahan ajar khususnya 

mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

b. Diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan baru 

khususnya mata kuliah analisis. 

2. Manfaat Praktis 

a. Pendidik, agar mempertimbangkan dalam pemilihan bahan ajar yang 

dijadikan sumber acuan pembelajaran di kelas dilihat dari kelayakan 

segi isi dalam materi agar sesuai dengan kurikulum yang berlaku.  

b. Peserta didik, sebagai sumber rujukan lebih lanjut dalam pemilihan 

buku teks yang sesuai.  

c. Peneliti lain, penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi 

bagi peneliti lain dan menambah wawasan pengetahuan dalam dunia 

pendidikan agar dapat menghasilkan analisis-analisis temuan baru. 

d. Penulis buku, diharapkan dalam penelitian ini menjadi masukan serta 

bahan pertimbangan lebih lanjut untuk penyusunan buku selanjutnya.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Deskripsi Konseptual fokus dan sub fokus 

1. Pengertian Buku Teks 

Buku teks merupakan buku yang digunakan peserta didik dalam 

mendukung kegiatan belajar, di dalamnya berisi uraian materi tertentu yang 

disusun secara sistematis dengan tujuan yang sudah ditetapkan dan berisi latihan 

soal yang dapat dikerjakan peserta didik untuk melatih kegiatan mandiri para 

peserta didik.  

Di dalam komponen pembelajaran, buku teks digunakan sebagai sumber 

belajar. Dalam pemaparannya Bacon dan Buckingham (dalam Tarigan 2009: 11) 

menjelaskan lebih lanjut mengenai buku teks yaitu buku yang disesuaikan 

penggunaannya untuk peserta didik sebagai sumber pembelajaran utama di 

sekolah yang berfungsi sebagai penunjang program belajar modern dan umum 

yang mudah dipahami karena dirancang dengan persiapan matang oleh para ahli 

dalam bidangnya. 

 Berdasarkan pendapat di atas, didapatkan simpulan bahwa buku teks 

merupakan buku yang peruntukannya disesuaikan dengan kurikulum yang ada 

dan disusun secara sistematis oleh para pakar ahli dalam bidangnya guna 

membantu peserta didik dapat memahami materi tersebut dengan mudah. 
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Buku teks dalam Permendiknas No 11 Tahun 2005 menerangkan buku 

tersebut merupakan buku rujuan yang wajib digunakan dalam proses belajar di 

sekolah karena di dalam materi tersebut harus memuat pembelajaran iman dan 

takwa peserta didik, kepribadian, budi pekerti dan kemampuan iptek yang 

tersusun menjadi satu di dalam standar pendidikan. 

 Sedangkan dalam Permendiknas Nomor 8 Tahun 2016 pengertian buku 

teks adalah sumber pembelajaran utama untuk mencapai kompetensi dasar dan 

kompetensi inti dan dinyatakan layak oleh Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan untuk digunakan pada satuan pendidikan.  

Buku teks sebagai sumber belajar dalam pembelajaran bahasa Indonesia 

memegang peranan yang sangat penting dalam menentukan baik dan buruknya 

hasil belajar. Semakin baik kualitas buku teks yang digunakan di sekolah, maka 

semakin baik pula kualitas pendidikan bahasa Indonesia. Namun, jika buku teks 

yang digunakan kurang baik atau bahkan buruk, maka pembelajaran yang terjadi 

akan sangat sulit mencapai hasil yang diharapkan.  

Buku teks disusun oleh para ahli dalam bidangnya khususnya mata 

pelajaran dengan rujukan kurikulum secara sistematis. Di dalam buku teks 

terdapat berbagai macam aspek, yaitu aspek materi, aspek kebahasaan, aspek 

penyajian materi, dan aspek kegrafikkan gunanya untuk mempermudah para 

peserta didik dalam belajar. Sehingga pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan 

harapan yang dituju. 
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2. Fungsi Buku Teks 

Penyusunan buku teks untuk pembelajaran di sekolah tidaklah disusun 

tanpa fungsi dan tujuan yang jelas. Adapun fungsi dan peranan buku teks menurut 

Greene dan Petty (dalam Tarigan 2009: 20–21) sebagai berikut: 

a. Sudut pandang yang jelas dan modern dalam pembelajaran serta 

penerapkan aplikasi untuk bahan ajar yang diterapkan. 

b. Sumber pokok masalah rinci, mudah dipahami dan beraneka ragam.  

c. Sumber tersusun secara sistematis terhadap keterampilan dalam 

memecahkan pokok masalah komunikasi.  

d. Metode dan sarana penyajian diharuskan menarik minat peserta didik, 

merangsang motorik dan psikomotorik serta beraneka ragam. 

e. Terdapat latihan dan tugas mandiri yang sesuai dengan pembahasan materi 

untuk pemahaman peserta didik.   

 

Selanjutnya fungsi buku teks menurut Sitepu (2012: 21) yakni berfungsi 

sebagai petunjuk praktis untuk peserta didik yang terbagi dalam segi isi dan 

penyajian untuk mata pelajaran tertentu. Selanjutnya, fungsi buku teks dijelaskan 

lebih dalam menurut Krisanjaya (1997: 85–86) ada dua fungsi buku teks Pertama, 

fungsi buku teks untuk pendidik yakni sebagai sumber acuan utama untuk 

mendeksripsikan bahan ajar yang berupa isi materi, teknik, penyajian dan metode 

yang digunakan sebagai sumber pembelajaran di sekolah.  

Kedua, fungsi buku teks untuk peserta didik yakni mengetahui pemahaman 

peserta didik dalam menguasaan bahan ajar. Menurut pendapat para ahli di atas 
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dapat disimpulkan bahwa fungsi buku teks yaitu sebagai sumber pembelajaran 

dan pedoman bagi guru dan peserta didik untuk mengetahui teknik dan metode 

bahan ajar sebagai pembelajaran disekolah.  

 

3. Kriteria Buku Teks yang Berkualitas 

Sebagai seorang pelajar, hal ini erat kaitannya dengan sebuah buku. Buku 

yang digunakan adalah buku teks. Buku teks disini memiliki fungsi sebagai 

sumber utama dalam pembelajaran di sekolah. Semakin baik kualitas buku, maka 

semakin baik pula tujuan dari pembelajaran yang direncanakan. Dengan 

menganalisis buku kita menjadi tahu apakah buku tersebut berkualitas atau 

tidaknya dan dapat digunakan atau tidak untuk pembelajaran di sekolah. Buku 

teks menjadi peranan penting dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah karena 

sebagai sarana penyampaian materi. 

Terdapat beberapa kriteria dalam buku teks yang berkualitas menurut 

Greene dan Petty dalam Tarigan (2009: 20–21) adapun kriteria tersebut yaitu: 

a. Buku teks harus menarik minat peserta didik  

b. Mampu memberi motivasi  

c. Memuat ilustrasi yang menarik perhatian peserta didik 

d. Terdapat linguistik yang sesuai pada kemampuan peserta didik  

e. Saling berkaitan dengan mata pelajaran lainnya  

f. Dapat mendorong dan meningkatkan rasa keingintahuan peserta didik  

g. Jelas, rinci, dan terstruktur agar tidak menimbulkan kesalahpahaman bagi 

penggunanya  
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h. Memiliki sudut pandang yang jelas dan terarah  

i. Bersifat jelas, tegas, dan sistemtis dalam penilaian  

j. Dapat menghormati tiap perbedaan pada masing-masing individu.  

 

Terdapat sebelas penentu kualitas buku teks menurut Tarigan (2009: 20–

21) dijelaskan sebagai berikut:  

a. Sudut pandang  

Terdapat sudut pandang yang jelas mengenai prinsip yang mendasari buku 

teks secara menyeluruh berupa isi dan bahasa. 

b. Pejelasan konsep 

Konsep harus jelas, tegas, dan rinci agar tidak timbul kerancuan yang 

mengakibatkan kesalahpahaman pembacanya.  

c. Berkaitan dengan kurikulum yang berlaku 

Satu kesatuan dalam kurikulum harus saling berkaitan agar tujuan 

pendidikan dapat tercapai. 

d. Menarik minat peserta didik 

Materi dalam buku harus menarik dan berkenaan dengan hal-hal yang 

merangsang minat para peserta didik agar pembaca dapat memahami 

maksud dan tujuan dalam buku teks. 

e. Meningkatkan motivasi peserta didik 

Menstimulasi peserta didik untuk menumbuhkan motivasi agar memiliki 

keingintahuan yang tinggi. 
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f. Mendorong aktivitas  

Meningkatkan aktivitas dalam hal positif bagi peserta didik. 

g. Ilustratif 

Ilustrasi dalam buku teks diharuskan menarik perhatian peserta didik. 

h. Dapat dipahami peserta didik 

Pemahaman buku teks yaitu harus sesuai dengan bahasa peserta didik, 

kalimatnya harus efektif, tidak menimbulkan kerancuan, jelas, baik dan 

menarik. 

i. Berkaitan dengan mata pelajaran lainnya 

Buku teks harus relevan dengan pelajaran lainnya agar satu kesatuan yang 

berkaitan dapat berjalan dengan baik.  

j. Menghormati perbedaan tiap individu 

Pada setiap individu pasti terdapat perbedaan didalamnya, namun harus 

saling menghargai dan menghormati satu sama lainnya agar tidak 

menimbulkan permasalahan.  

k. Meningkatkan norma-norma yang berlaku 

Aturan yang berlaku dalam kehidupan bermasyarakat dideskripsikan 

kepada nilai-nilai baik.  

 

4. Penilaian Buku Teks  

Buku teks yang baik menurut Pusbuk (2006: 6–7) ialah buku pelajaran 

yang dapat membantu peserta didiknya belajar. Buku harus memiliki daya tarik 

bagi para pembacanya agar dapat merangsang kemampuan berpikir peserta didik. 



15 
 

 
 

Buku yang baik dapat dilihat dari segi isi yang memiliki materi sesuai dengan 

sasaran pembacanya dengan dampak langsung pada pengembangan dalam 

perbuatan, pengambilan sikap dan pengetahuan faktual yang empiris. Buku teks 

yang benar ialah buku yang dapat membantu peserta didik menyelesaikan masalah 

sederhana maupun rumit dan tidak menimbulkan tanggapan yang salah serta dapat 

dipertanggungjawabkan kebenarannya sesuai dengan kaidah keilmuan. Maka 

dalam menyusun buku teks diharuskan memenuhi standar tertentu sesuai dengan 

peraturan yang berlaku. 

Penilaian buku teks dilakukan untuk mengetahui apakah buku teks yang 

digunakan di sekolah sudah layak guna dan sudah memenuhi standar nasional 

sesuai dengan BSNP. Buku pelajaran harus dirancang agar sesuai standar fungsi 

dan tujuannya sebagai alat pembelajaran yang efektif dapat terlaksana dengan 

benar. BSNP telah mengembangkan instrumen penilaian buku teks sebagai 

penentu kelayakan buku teks yang dikategorikan sebagai buku standar 

pendidikan.    

Terdapat beberapa kriteria sebagai tolak ukur dalam pemilihan buku teks 

yakni aspek isi, aspek bahasa, aspek penyajian, dan aspek tampilan. Adapun aspek 

yang digunakan dalam penelitian ini hanya dua yakni aspek isi dan aspek bahasa. 

Pada aspek isi ada dua kriteria yakni kesesuaian materi dengan KI dan KD serta 

keaktualan materi. Penilaian materi diharuskan jelas, tepat dan terbarukan. Tidak 

menimbulkan makna ganda agar tidak terjadi kesalahpahaman. Kalimat dan kata 

dalam paragraf harus sesuai dengan minat para peserta didik. Kutipan dalam 

wacana, novel dan puisi yang dicantumkan dari sumber yang terpercaya dan 
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disertakan sumber referensinya. Materi dalam buku teks harus sesuai dengan 

kurikulum.  

Aspek bahasa terdapat tiga kriteria yakni kesesuaian tingkat perkembangan 

peserta didik, pemakaian bahasa yang komunikatif, dan pemakaian bahasa 

memenuhi syarat keruntutan dan keterpaduan alur pikir. Komponen bahasa yaitu 

kosakata, kalimat, paragraf, dan wacana keempat komponen tersebut termasuk 

kedalam penyajian dan penyampaian bahan bahasa. Sebuah buku dikatakan 

berkualitas dilihat dari seberapa besar tingkat keterbacaannya. Berikut ini akan 

dijelaskan lebih rinci menganai indikator isi dan bahasa. 

 

a. Penilaian Kelayakan Isi 

Dalam penilaian kelayakan isi menurut BSNP dan Pusat Perbukuan (2014) 

terdapat tiga indikator yang akan dibahas: (1) kesesuaian materi dengan 

Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) yang terdapat dalam kurikulum 

mata pelajaran yang bersangkutan, (2) keakuratan materi dan (3) kesesuaian 

materi pendukung pembelajaran. 

1) Kesesuaian Materi dengan KI dan KD  

Musaddat, dkk (2011: 56) mengatakan bahwa dalam pemilihan 

buku teks harus memerhatikan beberapa faktor. Dalam kesesuaian 

materi dengan KI dan KD isi dalam materi dilihat berdasarkan 

keselarasan dengan silabus yang tertuang dalam kurikulum 2013. 

Tingkat kesesuaian yang tinggi dengan kurikulum yang berlaku, maka 
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dapat dikatakan buku teks tersebut layak digunakan. Sebagai contoh 

jika urutan penyajian materi selaras dengan indikator dalam silabus.  

Sitepu (2012: 20–21) menjelaskan bahwa dalam konteks yang 

lebih luas, buku teks memuat materi pembelajaran yang dapat 

memberikan kemampuan kepada peserta didik agar selaras dengan 

tujuan kurikulum yang telah ditetapkan dan merupakan langkah-

langkah untuk mencapai tujuan pendidikan pada tingkat institusional 

dan tujuan pendidikan nasional. Oleh karena itu, isi buku teks harus 

berupa penjelasan dalam bentuk uraian pokok bahasan. Melihat dari 

segi isi dalam buku teks adalah sebuah perangkat belajar yang tidak 

bisa dipisahkan dari kurikulum karena buku teks digunakan sebagai 

sumber pembelajarana utama dalam peningkatan mutu pendidikan. 

Berdasarkan anggapan para ahli di atas dapat ditarik kesimpulan 

bahwa buku teks yang berkualitas ditinjau pada aspek isi yakni buku 

teks dengan tingkat kesesuaian yang tinggi dengan kurikulum pada 

urutan penyajian atau aspek kelengkapan materi. Berikut ini 

dijelaskan beberapa indikator pada kesesuaian materi dengan KI dan 

KD. 

a) Kelengkapan Materi 

Tarigan (2009: 46) menjelaskan aspek kelengkapan materi 

yakni aspek yang menilai kelengkapan isi buku teks memuat 

semua materi yang tercantum pada KI dan KD yang berdasarkan 

pada kurikulum. Jadi, kurikulum lah sebagai dasar penulisan buku 
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teks itu berasal. Materi yang tercantum pada buku teks mencakup 

setidaknya seluruh materi pokok bahasan dalam aspek ruang 

lingkup yang mendukung tercapainya KI dan KD dikembangkan 

pada kurikulum yang bersangkutan. Kelengkapan materi ditinjau 

pada setiap babnya. Sebuah bab dikatakan lengkap jika 

pendahuluan yang berupa deskripsi tujuan pembelajaran, 

selanjutnya pemaparan yang mendukung Kompetensi Inti dan 

Kompetensi Dasar, lalu contoh latihan yang saling berkaitan, dan 

diakhiri dengan evaluasi dalam bentuk tugas mandiri untuk 

mengetahui tingkat pencapaian pembelajaran peserta didik. 

 

b) Keluasan Materi dan Kedalaman Materi 

Keluasan materi termasuk dalam penyajian contoh, definisi, 

prinsip, prosedur, latihan dan konsep harus menunjang 

tercapainya KI dan KD.  

Pada kedalaman materi memungkinkan peserta didik untuk 

mengenali ide atau gagasan, mengidentifikasi gagasan, 

menjelaskan konsep atau gagasan, dapat mendefinisikan, 

merumuskan/menjelaskan aturan, dan memungkinkan 

pengembangan pengetahuan baru, serta menerapkan pengetahuan 

sesuai dengan KI dan KD yang telah dirumuskan. Uraian materi 

hendaknya sesuai dengan ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotorik yang dituntut KI dan KD. Kesulitan dan kerumitan 
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materi disesuaikan dengan tingkat perkembangan kognitif peserta 

didik. 

 

c) Standar Isi Kelas XII Kurikulum 2013 

Standar isi Bahasa Indonesia dijabarkan kedalam 

kompetensi inti dan kompetensi dasar. Standar kompetensi mata 

pelajaran Bahasa Indonesia merupakan kualifikasi kemampuan 

minimal peserta didik yang menggambarkan penguasaan 

pengetahuan, keterampilan berbahasa, dan sikap positif terhadap 

bahasa dan sastra Indonesia. Standar kompetensi ini merupakan 

dasar bagi peserta didik untuk memahami dan merespon situasi 

lokal, regional, nasional, dan global.  

Kurikulum dilakukan untuk memerlancar proses kegiatan 

belajar di sekolah dengan maksud agar tujuan perbaikian mutu 

dan kualitas pendidikan di Indonesia. Memaparkan tentang 

kurikulum menurut Nasution (2006: 5) ialah rencana yang 

tersusun untuk memerlancar kegiatan belajar di sekolah. 

Selanjutnya pembahasan kurikulum menurut Kemendikbud 

(2013: 80) merupakan sarana pendidikan untuk mendapatkan 

kemampuan pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Oleh karena 

itu, dengan adanya kurikulum pemerintah diharapkan peserta 

didik menjadi aktif, kreatif dan inovatif. 



20 
 

 
 

Standar isi pada kurikulum 13 untuk SMA/MA terdapat 

dalam Permendikbud No 36 Tahun 2018 Kompetensi Inti Sekolah 

Menengah Atas/Madrasah Aliyah (SMA/MA) merupakan tingkat 

kemampuan yang harus dimiliki peserta didik SMA/MA di setiap 

kelas untuk mencapai Standar Kompetensi Lulusan (SKL). 

Kompetensi Inti dirancang untuk setiap kelas.  

 

d) Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar  

Kompetensi inti dapat menjadi penyesuaian bidang berbagai 

kompetensi dasar antar mata pelajaran dan sebaliknya. Adapun 

Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar sebagai berikut:  

(1) Kompetensi Inti 1 kompetensi inti sikap spiritual;  

(2) Kompetensi Inti 2 kompetensi inti sikap sosial;  

(3) Kompetensi Inti 3 kompetensi inti pengetahuan; dan  

(4) Kompetensi Inti 4 kompetensi inti keterampilan. 

 

2) Keakuratan Materi 

Musaddat, dkk (2011: 59) menyatakan tentang keakuratan 

materi berkaitan dengan pembaruan informasi yang ditempatkan 

dalam materi buku teks. Semua materi harus berisikan informasi 

mengenai peristiwa terkini. Tetapi harus disesuaikan dengan tingkat 

keterbacaan dan keadaan lingkungan para peserta didik. Selanjutnya, 

keakuratan materi menurut Sugiyono (2013: 144) bahwa keakuratan 
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materi terkait dengan pembaharuan referensi. Secara umum, referensi 

yang diterbitkan lebih dari lima tahun yang lalu disebut kurang akurat. 

Adapun indikator dalam keakuratan materi terbagi menjadi beberapa 

penjelasan, yaitu: 

a) Keakuratan Konsep dan Definisi 

Konsep merupakan proses yang dibuat oleh kelompok 

yang menjelaskan tentang deskripsi singkat dari peristiwa ataupun 

fenomena tertentu. Dan definisi adalah pengertian terhadap hal 

maupun kata/kalimat secara garis besar. Misalnya, dalam teks 

deskripsi maka pengertian teks deskripsi, unsur-unsur yang 

terkandung dalam teks deskripsi dan langkah-langkah dalam 

menyusun teks deskripsi harus disajikan secara benar (dari 

sumber yang valid). Indikator keakuratan konsep dan definisi, 

yaitu: (1) materi harus jelas agar terhindar dari kesalahpahaman 

pembacanya, (2) Untuk mencapai KI dan KD perlu merumuskan 

konsep dan definisi secara benar dan tepat. 

 

b) Keakuratan Contoh, Fakta, dan Ilustrasi 

Contoh adalah proses untuk memperjelas pendapat. Fakta 

merupakan informasi khusus pada materi yang penting 

didalamnya terdapat istilah, tempat dan peristiwa. Dan ilustrasi 

ialah gambaran untuk sebuah penjelasan sesuatu menjadi lebih 

rinci dan mudah dipahami. Misalnya, dalam materi teks editorial 
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menggunakan uraian cara membuat teks editorial, dan materi 

penulisan surat pribadi dan surat dinas harus diberikan contoh dan 

penjelasan yang jelas agar dapat membantu peserta didik 

memahami materi.  

 

c) Keakuratan Prosedur 

Prosedur merupakan rangkaian kegiatan pada materi 

pembelajaran yang harus dilakukan peserta didik. Misalnya, 

dalam teks deskripsi peserta didik terlebih dahulu memahami apa 

itu teks deskripsi, kemudian peserta didik harus mengerti 

sistematika kebahasaan teks deskripsi, dan menulis teks deskripsi 

sebagai akhir penilaian keterampilan. Materi ini disajikan secara 

runtut mulai pada materi yang mudah ke materi sulit. Penilaian 

keakuratan prosedur yakni, prosedur adalah tindakan dalam 

pencapaian suatu tujuan tertentu dan prosedur harus dijelaskan 

secara lengkap agar tidak terdapat kesalahan secara sistematis. 

 

d) Keakuratan Prinsip 

Keakuratan prinsip adalah ide gagasan berupa kerangka 

pengembangan materi hubungan dengan suatu konsep. Misalnya, 

dalam buku teks model penyajian materi disertakan dengan 

contoh terlebih dahulu kemudian berikutnya disajikan latihan soal 

mandiri tiap bab dan diakhiri dengan gambaran berupa ringkasan 
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materi untuk meningkatkan pemahaman peserta didik. Oleh 

karena itu, model ini harus disajikan secara konsisten pada tiap 

babnya. Penilaian keakuratan prinsip yaitu prinsip adalah aspek 

yang diperuntukan dalam menyusun sebuah pendapat dan prinsip 

harus dijelaskan secara rinci agar tidak menimbulkan 

kesalahpahaman untuk peserta didik.  

 

b. Penilaian Kelayakan Bahasa 

Bahasa adalah upaya dalam mengungkapkan hasil pemikiran, ungkapan 

dan pendapat seseorang kepada orang lain dengan lambang sebagai tanda untuk 

berkomunikasi. Kecakapan mengetahui dalam penggunaan bahasa ditentukan 

terhadap kesanggupan seseorang dalam memahami pola pikir tiap individu. 

Keterampilan berbahasa mempunyai empat komponen, yakni: keterampilan 

menyimak, berbicara, membaca, dan menulis (Tarigan, 1994: 1). Setiap 

keterampilan saling berhubungan dengan proses-proses yang mendasari bahasa. 

Bahasa seseorang mencerminkan pikirannya. Semakin terampil seseorang 

berbahasa, semakin cerah dan jelas jalan pikirannya. Keterampilan hanya dapat 

diperoleh dan dikuasai dengan jalan praktik dan banyak latihan. Melatih 

keterampilan berbahasa berarti pula melatih keterampilan berfikir. (Tarigan, 1994: 

1–2; Dawson (et al), 1963: 27).  

Tingkatan dalam pemahaman berpikir seseorang ditentukan oleh faktor 

umur menurut Peaget (dalam Sitepu 2012: 109) semakin bertambahnya umur 
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semakin baik pula dalam kemampuan berpikir. Untuk menentukan kelayakan 

bahasa menurut Muslich (2010: 303) terdapat beberapa penilaian, yakni: 

1) Kesesuaian pemakaian bahasa pada perkembangan peserta didik 

Ada dua kategori pada perkembangan siswa yaitu.  

a) Kesesuaian dengan tingkat perkembangan intelektual 

Penerapan bahasa yang digunakan untuk menjelaskan suatu 

konsep dalam buku teks ke dalam contoh ringkasan selaras pada 

jenjang kecerdasan berpikir (dapat dirasakan siswa). 

b) Kesesuaian dengan tingkat perkembangan sosial dan emosional 

Bahasa dalam penggunaannya untuk buku teks merupakan 

ilustrasi yang menjelaskan konsep-konsep dari lingkungan terdekat 

(lokal) ke lingkungan global, dan sesuai dengan kematangan sosial 

dan emosional peserta didik. 

 

2) Pemakaian bahasa yang komunikatif 

Menurut BSNP, penilaian buku teks dalam pemakaian bahasa yang 

komunikatif dijelaskan sebagai berikut. 

 

a) Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia 

Dalam penggunaan kosa kata, kalimat, paragraf, dan wacana 

harus selaras dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI). Dan istilah-istilah dalam penjelasan keadaan, makna, dan 

lambang harus sesuai agar tidak menimbulkan kerancuan bagi 

peserta didik. 
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b) Keterbacaan Pesan 

Penulisan dalam buku teks harus jelas agar maksud dan tujuan 

dari pesan yang ingin disampaikan dapat terbaca dengan baik. Dan 

mendorong minat baca para peserta didik agar dapat memelajari 

buku teks secara keseluruhan. 

c) Ketepatan Ejaan dan Kebakuan Kata 

Ketepatan ejaan meliputi pemakaian huruf, penulisan kata, dan 

pemakaian tanda baca harus mengacu pada Pedoman Umum Ejaaan 

Bahasa Indonesia (PUEBI). Pemakaian huruf seperti (huruf abjad, 

vokal, konsonan, diftong, kapital, miring dan tebal). Penggunaan 

kata meliputi (kata dasar, berimbuhan, bentuk ulang, gabungan kata, 

kata depan, singkatan dan akronim, kata ganti, dan kata sandang). 

Kemudian, pemakaian tanda baca seperti tanda (titik, koma, titik 

dua, hubung, pisah, tanya, seru, petik, garis miring). 

 

3) Pemakaian Bahasa Mempenuhi Syarat Keruntutan dan Keterpaduan 

Alur Pikir. 

a) Runtut dan terpadu tiap bab 

Pada tiap bab harus saling berkaitan dengan materi satu dan 

lainnya agar pesan yang disampaikan sesuai. Contohnya, perbanyak 

tinjauan pada bab awal sampai dengan akhir materi. 
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b) Runtut dan terpadu tiap paragraf 

Pesan dalam buku teks terutama pada tiap paragraf harus 

menunjukkan sifat dan maksud yang selaras. Contohnya, jika 

paragraf awal menjelaskan tentang teks anekdot maka paragraf 

selanjutnya harus memberikan contoh dan sistematika kebahasaan 

dari teks anekdot.  

 

B. Penelitian yang Relevan 

Tinjauan terhadap penelitian terdahulu sangat penting disetiap penelitian 

karena dapat dijadikan sebagai acuan dasar pemahaman terhadap penelitian dan 

sebagai bahan pertimbangan. Adapun penelitian yang dilakukan oleh Mislah dari 

Universitas Muhammadiyah Malang pada judul “Kelayakan Buku Teks Bahasa 

Indonesia Kelas VIII di MTS Kabupaten Malang ” hasil penelitiannya 

menunjukan bahwa kelayakan buku pada 4 aspek yaitu aspek isi, penyajian, 

bahasa dan grafik menunjukan keseluruhan mendapat nilai rata-rata di atas 70% 

dikategorikan baik dan layak untuk digunakan peserta didik. Perbedaan dengan 

penelitian yang peneliti lakukan yaitu terdapat pada aspek kelayakannya karena 

peneliti hanya menggunakan dua aspek kelayakan yakni aspek kelayakan isi dan 

aspek kelayakan bahasa dan berbedaan terdapat pula pada sumber data yang 

dianalisis, peneliti menggunakan buku siswa kelas XII untuk 

SMA/MA/SMK/MAK. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini yaitu mendeskripsikan kelayakan buku teks 

Bahasa Indonesia kelas XII kurikulum 2013 edisi revisi 2018 semester I (Satu) 

berdasarkan kesesuaian isi pada silabus dan berdasarkan kelayakan pada 

bahasanya. 

 

B. Objek Penelitian 

Buku teks adalah objek pokok yang menjadi pokok bahasan utama dalam 

penelitian ini. Buku teks yang digunakan adalah buku teks pelajaran Bahasa 

Indonesia kelas XII kurikulum 2013 edisi revisi 2018 semester I (Satu). 

 

C. Metode dan Prosedur Penelitian 

Dalam penyusunan skripsi ini, peneliti menggunakan metode penelitian 

deskriptif kualitatif. Sugiyono (2005: 21) menyatakan bahwa metode deskriptif 

adalah penjelasan atau analisis temuan, tetapi tidak digunakan untuk menarik 

kesimpulan yang lebih luas. Penelitian kualitatif oleh Bogdan dan Taylor (1975: 

5) juga termasuk metodologi yang digunakan dalam prosedur penelitian untuk 

menghasilkan data deskriptif.  
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Data deskriptif menggunakan data yang ditulis secara rinci dengan kata-

kata. Lebih sederhana, Creswell, J.W. (2010: 16) mendefinisikan penelitian 

kualitatif sebagai penelitian yang dirancang untuk mempelajari isu-isu manusia 

dan sosial. Jika seorang peneliti akan melaporkan hasil penelitian berdasarkan 

pandangan dan analisis data yang diperoleh di lapangan, maka akan dijelaskan 

secara rinci dalam laporan penelitian. 

Menurut pendapat beberapa ahli di atas dapat ditarik simpulan bahwa 

penelitian deskriptif kualitatif merupakan ilmu yang mempelajari fenomena 

ilmiah yang terjadi di suatu tempat tertentu, dan untuk dapat melakukan penelitian 

yang menarik perlu dilakukan analisis secara menyeluruh terhadap gejala-gejala 

yang ada. Salain itu, data dan fakta yang diperoleh harus dibuktikan dengan data 

yang valid dan sesuai dengan kebutuhan melalui proses dokumentasi dan baca 

catat.  

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengungkapkan 

kelayakan isi buku teks bahasa Indonesia kelas XII Kurikulum 2013 edisi revisi 

2018 dengan dukungan data yang nyata sesuai dengan situasi dan kondisi yang 

sebenarnya terjadi. Prosedur penelitian yang digunakan peneliti sebagai berikut: 

1. Data yang sudah diklasikafikasi kemudian dianalisis untuk menjawab 

semua masalah yang telah dirumuskan dalam penelitian ini. 

2. Data yang telah dianalisis kemudian disimpulkan sehingga penelitian ini 

memeperoleh hasil yang diinginkan sesuai dengan rumusan masalah. 

3. Hasil analisis diteliti kembali dan diperkuat supaya datanya lebih akurat 

dengan pemeriksaan keabsahan data. 
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4. Mengklasifikasikan kelayakan isi dan bahasa yang ditemukan dalam buku 

teks berdasarkan indikator penilaian. 

5. Menganalisis data sesuai dengan masalah penelitian. 

6. Membuat simpulan dan laporan hasilan penelitian. 

 

D. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian diperuntukan sebagai 

informasi yang akan dibutuhkan oleh peneliti. Data tersebut berfungsi sehubungan 

dengan proses dan klasifikasi data dalam penelitian. Data yang digunakan 

berkaitan dengan isi pada kesesuaian materi dengan KI dan KD dan keaktualan 

materi serta kebahasaan yaitu kosa kata, paragraf. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah buku teks Bahasa 

Indonesia SMA/MA/SMK/MAK kelas XII kurikulum 2013 Edisi Revisi 2018 

diterbitkan oleh Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia (jilid lengkap). Jumlah halaman 

pada buku teks ini adalah 258 halaman, yang terdiri dari 8 Bab. Dalam penelitian 

ini, peneliti hanya menggunakan bab 1, 2, dan 3 saja (semester 1).  

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Riduwan (2010: 51) menyatakan bahwa teknik pengumpulan data adalah 

salah satu metode pengumpulan data yang menggunakan teknik atau metode yang 

digunakan oleh para peneliti untuk mengumpulkan data. Penelitian dalam skripsi 

ini menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut. 
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1. Dokumentasi 

Dokumentasi dipilih untuk pengumpulan data dalam bentuk 

dokumentasi tulis. Dokumentasi dapat berupa gambar, tulisan dan karya. 

Dokumentasi dalam peneliti ini berupa fakta dalam buku siswa kelas XII 

sesuai pada ranah kajian yang akan dipelajari. Fakta yang terdokumentasi 

akan menjadi suatu hal yang di catat  dalam instrumen penilaian. Dokumen 

yang dikumpulkan berupa silabus SMA/MA/SMK/MAK Kelas XII yang 

meliputi Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), dan Indikator 

Pencapaian Kompetensi (IPK). 

 

2. Teknik Baca dan Catatan 

Teknik baca catat dalam peneliti ini digunakan untuk kelengkapan 

dari teknik dokumentasi karena sehabis memeroleh data yang diinginkan 

proses selanjutnya yaitu dicatat hal-hal yang penting berupa fakta yang 

ditemukan.  Peneliti mencatat poin-poin  penting yang terdapat di dalam 

buku teks lalu selanjutnya dianalisis untuk menentukan hasil akhirnya. 

  

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data menurut Sugiyono (2016: 244) dalam rangkaian 

pencarian serta membentuk data secara tersusun untuk memeroleh hasil dalam 

bentuk dokomentasi serta catatan yang dikelompokkan kedalam beberapa kategori 

dan dijelaskan dalam bentuk model lalu dianalisis dengan penyusunan pola untuk 
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menentukan hal yang penting untuk dipelajari lebih lanjut dengan kesimpulan 

akhir yang dituju. 

Pada penelitian ini teknik analisis adalah analisis konten artinya peneliti 

melakukan analisis terhadap materi atau isi yang ada dalam data primer (buku teks 

siswa). Tahap-tahap analisis tesebut dilakukan pada sumber primer yaitu buku 

ajar siswa Bahasa Indonesia kelas XII Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2018 Penerbit 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan.  

Analisis data dalam penelitian ini yakni data yang sudah 

diklasikafikasikan selanjutnya dianalisis untuk menjawab masalah-masalah yang 

telah dirumuskan dalam penelitian ini kemudian data yang telah dianalisis diberi 

simpulan untuk memeroleh hasil yang diinginkan sesuai dengan rumusan masalah 

yang ada, lalu hasil yang diperoleh dalam analisis ditelaah lebih lanjut untuk 

mengetahui tingkat keakuratan dengan melakukan teknik keabsahan data terakhir 

membuat laporan hasil penelitian. 

 

G. Keabsahan Data 

Dalam pemeriksaan keabsahan data, peneliti menggunakan cara pengujian 

sebagai berikut: 

1. Meningkatkan ketekunan 

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih 

cermat dan berkesinambungan. Peneliti melakukan dengan cara mengecek 

kembali data yang telah ditemukan secara berulang-ulang. Sebagai bekal 



33 
 

 
 

untuk meningkatkan ketekunan, peneliti membaca sebagai buku teks 

referensi lain maupun dokumentasi yang berkaitan dengan penelitian 

2. Menggunakan bahan referensi 

Bahan referensi yang digunakan sebagai pendukung untuk membuktikan 

data yang telah ditemukan peneliti. Peneliti mempergunakan sumber data 

rujuan yang sesuai dengan masalah penelitian untuk memperoleh data 

yang akurat. 

 

H. Instrumen Penilaian dalam Penelitian 

Adapun instrumen penilaian dalam penelitian ini meliput dua indikator 

yaitu  isi dan bahasa. Intrumen penilaian berdasarkan Badan Standar Nasional 

Pendidikan (BSNP) 2018 sebagai berikut: 

 

INSTRUMEN 1 

PENILAIAN BUKU TEKS BAHASA INDONESIA 

1. Kelayakan Isi 

Paduan Penilaian 

Kurang Sekali Kurang Baik Baik Sekali 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Tabel 3. 1 - Instrumen Penilaian Kelayakan Isi 
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SUBKOMPONEN BUTIR NILAI 
ALASAN 

PENILAIAN 

A. KESESUAIAN 

MATERI 

DENGAN  

KI DAN KD 

1. Kelengkapan 

Materi 

  

2. Keluasan dan 

Kedalaman Materi 

  

Rangkuman: 

B. KEAKURATAN 

MATERI 

3. Keakuratan Konsep 

dan Definisi 

  

4. Keakuratan 

Contoh, Fakta, dan 

Ilustrasi 

  

5. Keakuratan 

Prosedur 

  

6. Keakuratan Prinsip   

Rangkuman: 
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URAIAN INSTRUMEN 1 

Tabel 3. 2 - Deskripsi Butir Instrumen Penilaian Kelayakan Isi 

 

 

 

A. KESESUAIAN MATERI DENGAN KI DAN KD 

Butir 1 Kelengkapan Materi 

Uraian Kelengkapan materi pada buku jika terdapat pendahuluan untuk 

memaparkan arah pembelajaran, deskripsi yang mendukung KI dan 

KD, contoh yang saling berkaitan, diperoleh dengan latihan mandiri 

untuk mengukur tingkat pencapaian belajar peserta didik. 

Butir 2 Keluasan dan Kedalaman Materi 

Uraian Keluasan materi termasuk dalam penyajian contoh, definisi, prinsip, 

prosedur, latihan dan konsep harus menunjang tercapainya KI dan 

KD. Kedalaman materi hendaknya sesuai dengan ranah kognitif, 

afektif, dan psikomotorik yang dituntut KI dan KD. Kesulitan dan 

kerumitan materi disesuaikan dengan tingkat perkembangan 

kognitif peserta didik. 

B. KEAKURATAN MATERI 

Butir 3 Keakuratan Konsep dan Definisi 

Uraian Materi dalam buku teks harus disajikan secara akurat untuk 

menghindari kesalahpahaman peserta didik dan untuk mencapai KI 

dan KD perlu merumuskan konsep dan definisi secara benar dan 

tepat. 

Butir 4 Keakuratan Contoh, Fakta, dan Ilustrasi 

Uraian Contoh adalah proses untuk memperjelas pendapat. Fakta 

merupakan informasi khusus pada materi yang penting didalamnya 

terdapat istilah, tempat dan peristiwa. Serta ilustrasi ialah gambaran 

untuk sebuah penjelasan sesuatu menjadi lebih rinci dan mudah 

dipahami. 

Butir 5 Keakuratan Prosedur 

Uraian Prosedur adalah tindakan dalam pencapaian suatu tujuan tertentu 

dan prosedur harus dijelaskan secara lengkap agar tidak terdapat 

kesalahan secara sistematis.  

Butir 6 Keakuratan Prinsip 

Uraian Prinsip adalah aspek yang diperuntukan dalam menyusun sebuah 

pendapat dan prinsip harus dijelaskan secara rinci agar tidak 

menimbulkan kesalahpahaman untuk peserta didik 
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INSTRUMEN 2 

PENILAIAN BUKU TEKS BAHASA INDONESIA 

2. Kelayakan Bahasa 

Paduan Penilaian 

Kurang Sekali Kurang Baik Baik Sekali 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Tabel 3. 3 - Instrumen Penilaian Kelayakan Bahasa 

SUBKOMPONEN BUTIR NILAI 
ALASAN 

PENILAIAN 

A. KESESUAIAN 

PEMAKAIAN 

BAHASA DENGAN 

TINGKAT 

PERKEMBANGAN 

PESERTA DIDIK 

1. Kesesuaian 

dengan tingkat 

perkembangan 

intelektual 

  

2. Kesesuaian 

dengan tingkat 

perkembangan 

sosial dan 

emosional 

  

Rangkuman: 

B. PEMAKAIAN 

BAHASA YANG 

KOMUNIKATIF 

3. Kesesuaian 

dengan Kaidah 

Bahasa Indonesia 

  

4. Keterbacaan pesan   

5. Ketepatan ejaan 

dan kebakuan kata 

  

Rangkuman: 

C. PEMAKAIAN 

BAHASA 

MEMPENUHI 

SYARAT 

KERUNTUTAN 

DAN 

KETERPADUAN 

ALUR PIKIR 

6. Keruntutan dan 

keterpaduan antar 

bab 

  

7. Keruntutan dan 

keterpaduan antar 

paragraf 

  

Rangkuman: 
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URAIAN INTRUMEN 1 

Tabel 3. 4 - Deskripsi Butir Instrumen Penilaian Kelayakan Bahasa 

 

 

A. KESESUAIAN PEMAKAIAN BAHASA DENGAN TINGKAT 

PERKEMBANGAN PESERTA DIDIK 

Butir 1 Kesesuaian dengan Tingkat Perkembangan Intelektual 

Uraian Penerapan bahasa yang digunakan untuk menjelaskan suatu konsep 

dalam buku teks, ke dalam contoh ringkasan selaras pada jenjang 

kecerdasan berpikir (dapat dirasakan siswa). 

Butir 2 Kesesuaian dengan Tingkat Perkembangan Sosial dan Emosional 

Uraian Bahasa dala penggunaannya untuk buku teks merupakan ilustrasi 

yang menjelaskan konsep-konsep dari lingkungan terdekat (lokal) 

ke lingkungan global, dan sesuai dengan kematangan sosial dan 

emosional peserta didik. 

B. PEMAKAIAN BAHASA YANG KOMUNIKATIF 

Butir 3 Kesesuaian dengan Kaidah Bahasa Indonesia 

Uraian Dalam penggunaan kosa kata, kalimat, paragraf, dan wacana harus 

selaras dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI). 

Dan istilah-istilah dalam penjelasan keadaan, makna, dan lambang 

harus sesuai agar tidak menimbulkan kerancuan bagi peserta didik. 

Butir 4 Keterbacaan Pesan 

Uraian Pesan pada buku teks disajikan dalam bahasa yang menarik, jelas 

dan terarah, tepat sasaran, tidak menimbulkan makna ganda 

(menggunakan tulisan yang efektif), dan layak dalam komunikasi 

tulis bahasa Indonesia agar dapat mendorong peserta didik 

mempelajari buku tersebut secara menyeluruh. 

Butir 5 Ketepatan Ejaan dan Kebakuan Kata 

Uraian Ketepatan ejaan meliputi pemakaian huruf, penulisan kata, dan 

pemakaian tanda baca harus mengacu pada Pedoman Umum Ejaaan 

Bahasa Indonesia (PUEBI). Dan kebakuan kata yang digunakan 

harus sesuai dengan KBBI.  

C. PEMAKAIAN BAHASA MEMENUHI SYARAT KERUNTUTAN DAN 

KETERPADUAN ALUR PIKIR 

Butir 6 Keruntutan dan Keterpaduan Antar Bab 

Uraian Pada tiap bab harus saling berkaitan dengan materi satu dan lainnya 

agar pesan yang disampaikan sesuai.  

Butir 7 Keruntutan dan Keterpaduan Antar Paragraf 

Uraian Pesan dalam buku teks terutama pada tiap paragraf harus 

menunjukkan sifat dan maksud yang selaras. 
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Rumus pemerolehan nilai kelayakan pada buku teks peserta didik: 

𝐏 =
𝐟

𝐧
× 𝟏𝟎𝟎%  

Presentase Kelayakan = (Skor jawaban:Skor Maksimal) x 100% 

Keterangan:  

P = Presentase skor 

F = Jumlah skor yang didapat 

N = Jumlah skor maksimal 

 

Kategori penilaian kelayakan buku teks (BSNP: 2016) 

Tabel 3. 5 - Kategori Penilaian Kelayakan Buku Teks 

Kategori Nilai 

Sangat Layak 81-100 

Layak 61-80 

Kurang Layak 21-60 

Tidak Layak 0-20 

  



39 
 

 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Kategori Kelayakan Isi 

Terdapat dua komponen yang akan dinilai dalam kategori isi. Pertama dari 

tingkat kesesuaian materi dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar, serta 

keaktualan materi. Kedua komponen ini membahas kesesuaian dengan 

Kompetensi Dasar yang mengacu pada Standar Kompetensi Lulusan dan Silabus. 

Berikut ini akan dijelaskan dalam bentuk tabel dengan uraian penjelas.  

INSTRUMEN PENILAIAN BUKU TEKS  

PELAJARAN BAHASA INDONESIA 

KELAS XII SMA/MA/SMK/MAK 

KURIKULUM 2013 EDISI REVISI 2018 

a. Kesesuaian Materi dengan KI/KD 

Paduan Nilai 

Kurang Sekali Kurang Baik Baik Sekali 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Tabel 4. 1 - Instrumen Penilaian Kesesuaian Materi dengan KI/KD 
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BAB Subkomponen Butir Nilai Alasan Penilaian 

1 

Kesesuaian 

Materi dengan 

Komptensi Inti 

dan Kompetensi 

Dasar 

Kelengkapan 

Materi 

5 Kelengkapan materi pada 

Bab 1 tentang Surat 

Lamaran Pekerjaan 

mendapat nilai kurang 

karena terdapat 2 kategori 

yang tidak sesuai. 

Keluasan dan 

Kedalaman 

Materi 

5 Keluasan dan kedalaman 

materi pada Bab 1 tentang 

Surat Lamaran Pekerjaan 

mendapat nilai kurang 

karena terdapat 2 kategori 

yang tidak sesuai. 

2 

Kesesuaian 

Materi dengan 

Komptensi Inti 

dan Kompetensi 

Dasar 

Kelengkapan 

Materi 

5 Pada Bab 2 tentang Cerita 

Sejarah Indonesia mendapat 

nilai kurang karena terdapat 

2 kategori yang tidak 

sesuai. 

Keluasan dan 

Kedalaman 

Materi 

5 Keluasan dan kedalaman 

materi pada Bab 2 tentang 

Cerita Sejarah Indonesia 

mendapat nilai kurang 

karena terdapat 2 kategori 

yang tidak sesuai. 

3 

Kesesuaian 

Materi dengan 

Komptensi Inti 

dan Kompetensi 

Dasar 

Kelengkapan 

Materi 

10 Pada Bab 3 tentang Teks 

Editorial mendapat nilai 

baik sekali karena materi 

sesuai. 

Keluasan dan 

Kedalaman 

Materi 

10 Keluasan dan kedalaman 

materi pada Bab 3 tentang 

Teks Editorial mendapat 

nilai baik sekali karena 

materi sudah sesuai. 

Rangkuman:  Berdasarkan uraian tersebut kesesuaian materi dengan 2 

butir kelengkapan, keluasan dan kedalaman materi pada 

3 Bab yang ada pada buku tersebut hanya ada 1 Bab 

yang sesuai dengan kebutuhan KI/KD yaitu Bab 3 dan 

terdapat 2 Bab yang tidak sesuai dengan KI/KD yakni 

Bab 1 dan 2. 

Jumlah 40 

Jumlah Maksimal 60 

𝐏 =
𝐟

𝐧
× 𝟏𝟎𝟎%  

 

66,6% 
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b. Keakuratan Materi  

Paduan Nilai 

Kurang Sekali Kurang Baik Baik Sekali 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Tabel 4. 2 - Instrumen Penilaian Keakuratan Materi 

BAB Subkomponen Butir Nilai Alasan Penilaian 

1 
Keakuratan 

Materi 

Keakuratan 

Konsep dan 

Definisi 

10 Keakuratan materi pada bab 

I mendapat nilai baik sekali, 

karena pada konsep dan 

definisi mengenai surat 

lamaran pekerjaan 

dijelaskan secara khusus. 

Keakuratan 

Contoh, Fakta, 

dan Ilustrasi 

10 Contoh, fakta dan ilustrasi 

dipaparkan dalam buku teks 

tersebut mendapat nilai baik 

sekali, karena mudah 

dipahami oleh peserta didik 

dan mencerminkan 

kehidupan sehari-hari 

berdasarkan kejadian atau 

lingkungan disekitar. 

Keakuratan 

Prosedur 

5 Prosedur pembahasan 

mendapat nilai kurang 

karena pada komponen isi 

dan sistematika sudah 

dipaparkan dengan baik. 

Namun, terdapat kesalahan 

dalam penempatan 

Kompetensi Dasar 4.1 dan 

3.2 seharusnya KD 3.2 

ditempatkan di 4.1 dan 

sebaliknya. 

Keakuratan 

Prinsip 

10 Prinsip mendapat nilai baik 

sekali karena mencakup 

prinsip yang mengandung 
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unsur-unsur kebahasaan 

surat lamaran pekerjaan 

dengan baik dan benar. 

2 
Keakuratan 

Materi 

Keakuratan 

Konsep dan 

Definisi 

10 Keakuratan materi pada bab 

II mendapat nilai baik 

sekali, karena pada konsep 

dan definisi mengenai teks 

sejarah dan novel sejarah 

dijelaskan secara khusus 

struktur dan perbedaan 

diantara keduanya. 

Keakuratan 

Contoh, Fakta, 

dan Ilustrasi 

5 Contoh, fakta dan ilustrasi 

dipaparkan dalam buku teks 

mendapat nilai kurang 

karena contoh novel sejarah 

dan teks sejarah yang 

relevan dan mudah 

dipahami oleh peserta didik 

namun untuk kebahasaan 

dalam novel sejarah masih 

terdapat kata-kata dan 

kalimat yang sulit 

dimengerti oleh peserta 

didik. 

Keakuratan 

Prosedur 

5 Prosedur pembahasan pada 

buku teks mendapat nilai 

kurang karena terdapat 

kesalahan dalam 

penempatan Kompetensi 

Dasar 4.3 dan 3.4 

seharusnya KD 3.4 

ditempatkan di 4.3 dan 

sebaliknya. 

Keakuratan 

Prinsip 

10 Prinsip dalam buku teks 

mendapat nilai baik sekali 

karena buku ini sudah 

mencakup prinsip tentang 

novel sejarah dan teks 

sejarah. 

3 Keakuratan Keakuratan 10 Keakuratan materi dalam 
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Materi Konsep dan 

Definisi 

bab III mendapat nilai baik 

sekali karena pada konsep 

dan definisi mengenai teks 

editorial dijelaskan secara 

khusus ragam informasi, 

struktur, dan kaidah 

kebahasaan. 

Keakuratan 

Contoh, Fakta, 

dan Ilustrasi 

10 Contoh, fakta dan ilustrasi 

dipaparkan dalam buku teks 

mendapat nilai baik sekali 

karena contoh teks editorial 

relevan dan mudah 

dipahami oleh peserta didik. 

Keakuratan 

Prosedur 

5 Prosedur pembahasan 

mendapat nilai kurang 

karena terdapat kekurangan 

dalam Kompetensi Dasar 

3.7 menilai isi dua buku 

fiksi (kumpulan cerita 

pendek/puisi) dan satu buku 

pengayaan (nonfiksi) yang 

dibaca. KD tersebut tidak 

ada pada Bab III. 

Keakuratan 

Prinsip 

10 Prinsip dalam buku teks 

mendapat nilai baik sekali 

karena buku ini sudah 

mencakup prinsip tentang 

teks editorial yang 

dijelaskan secara lengkap. 

Rangkuman:  Berdasarkan uraian tersebut dalam keakuratan materi 

ada 4 butir keakuratan konsep dan definisi, contoh fakta 

dan ilustrasi, keakuratan prosedur dan prinsip pada 3 

Bab tersebut rata-rata mendapat nilai baik sekali karena 

dari 12 kategori terdapat 8 yang berstatus akurat dan 4 

kategori yang berstatus kurang akurat. 

Jumlah 100 

Jumlah Maksimal 120 

𝐏 =
𝐟

𝐧
× 𝟏𝟎𝟎%  

 

83,3% 
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2. Kategori Kelayakan Bahasa 

Terdapat tiga kategori yang akan dinilai dalam penilaian kelayakan bahasa 

yaitu kesesuaian pemakaian bahasa perkembangan siswa, komunikatif, serta 

runtutan dan paduan alur pikir siswa. Pada aspek pemakaian bahasa dengan 

perkembangan siswa dilihat dari kesesuaian dengan tingkat perkembangan 

intelektual, sosial dan emosional. Pada pemakaian bahasa yang komunikatif 

dilihat pada kesesuaian dengana KBBI, keterbacaan pesan, dan ketepatan ejaan. 

Sedangkan untuk pemakaian bahasa memenuhi syarat keruntutan dan keterpaduan 

alur pikir dilihat pada keruntutan dan keterpaduan antar bab dan antar paragraf. 

Berikut ini dijelaskan dalam bentuk tabel beserta uraiannya.  

a. Kesesuaian Pemakaian Bahasa dengan Tingkat Perkembangan 

Peserta Didik 

Paduan Nilai 

Kurang Sekali Kurang Baik Baik Sekali 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Tabel 4. 3 - Instrumen Penilaian Kesesuaian Bahasa dengan perkembangan siswa 

BAB Subkomponen Butir Nilai Alasan Penilaian 

1 

Kesesuaian 

Pemakaian 

Bahasa dengan 

Tingkat 

Perkembangan 

Peserta Didik 

Kesesuaian 

dengan Tingkat 

Perkembangan 

Intelektual 

10 Kesesuaian pemakaian 

bahasa bab I Menyusun 

Surat Lamaran Pekerjaan 

mendapat nilai baik sekali 

dengan tingkat 

perkembangan intelektual, 

sosial, dan emosional 

peserta didik untuk anak 

SMA khususnya kelas XII.  
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Kesesuaian 

dengan Tingkat 

Perkembangan 

Sosial dan 

Emosional 

10 Kesesuaian pemakaian 

bahasa pada bab I mendapat 

nilai baik sekali tingkat 

perkembangan intelektual, 

sosial, dan emosional 

peserta didik untuk anak 

SMA khususnya kelas XII.  

2 

Kesesuaian 

Pemakaian 

Bahasa dengan 

Tingkat 

Perkembangan 

Peserta Didik 

Kesesuaian 

dengan Tingkat 

Perkembangan 

Intelektual 

10 Kesesuaian pemakaian 

bahasa pada bab II 

Menikmati Cerita Sejarah 

mendapat nilai baik sekali 

karena pemilihan bahasa, 

kata, dan kalimat asing 

yang sesuai bagi anak SMA 

kelas XII.  

Kesesuaian 

dengan Tingkat 

Perkembangan 

Sosial dan 

Emosional 

5 Kesesuaian pemakaian 

bahasa pada bab II 

Menikmati Cerita Sejarah 

masih mendapat nilai 

kurang karena masih 

terdapat bahasa, kata, dan 

kalimat asing yang kurang 

sesuai bagi anak SMA kelas 

XII.  

3 

Kesesuaian 

Pemakaian 

Bahasa dengan 

Tingkat 

Perkembangan 

Peserta Didik 

Kesesuaian 

dengan Tingkat 

Perkembangan 

Intelektual 

10 Kesesuaian pemakaian 

bahasa bab III Memahami 

Isu Terkini Lewat Editorial 

ini mendapat nilai baik 

sekali dengan tingkat 

perkembangan intelektual, 

sosial, dan emosional 

peserta didik untuk anak 

SMA khususnya kelas XII.  

Kesesuaian 

dengan Tingkat 

Perkembangan 

Sosial dan 

Emosional 

10 Kesesuaian pemakaian 

bahasa untuk bab III 

mendapat nilai baik sekali 

dengan tingkat 

perkembangan intelektual, 

sosial, dan emosional 

peserta didik untuk anak 
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SMA khususnya kelas XII.  

Rangkuman:  Berdasarkan uraian tersebut kesesuaian pemakaian 

bahasa dengan tingkat perkembangan peserta didik ada 

6 butir kesesuaian dengan tingkat perkembangan 

intelektual dan sosial serta emosional pada 3 Bab yang 

terdapat dalam buku tersebut hanya ada 1 yang tidak 

sesuai yaitu pada bab II dalam perkembangan 

intelektual.  

Jumlah 55 

Jumlah Maksimal 60 

𝐏 =
𝐟

𝐧
× 𝟏𝟎𝟎%  

 

91,6% 

 

b. Pemakaian Bahasa yang Komunikatif 

Paduan Nilai 

Kurang Sekali Kurang Baik Baik Sekali 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Tabel 4. 4 - Instrumen Penilaian Kelayakan Bahasa pada Pemakaian Bahasa yang Komunikatif 

BAB Subkomponen Butir Nilai Alasan Penilaian 

1 

Pemakaian 

Bahasa yang 

Komunikatif 

Kesesuaian 

dengan KBBI 

5 Bahasa yang digunakan 

pada bab I ini mendapat 

nilai kurang dengan bahasa 

yang komunikatif karena 

aspek kesesuaian bahasa 

pada kaidah kebahasaan 

masih terdapat kata kurang 

tepat seperti yang terdapat 

pada halaman 2 paragraf 

pertama “kamu harus 

memperhatikan isi” 

penggunaan kata 

memperhatikan seharusnya 

diubah menjadi 
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memerhatikan.  

Keterbacaan 

Pesan 

10 Pada bab I dalam buku ini 

sudah menyampaikan 

keterbacaan pesan dalam 

bahasa yang menarik, jelas, 

dan tepat sasaran dan 

mendapat nilai baik sekali. 

Ketepatan Ejaan 

dan Kebakuan 

Kata 

10 Ketepatan ejaan dan 

kebakuan kata yang 

disajikan dalam buku ini, 

sudah tepat berdasarkan 

PUEBI dengan nilai baik 

sekali. 

2 

Pemakaian 

Bahasa yang 

Komunikatif 

 

Kesesuaian 

dengan KBBI 

5 Bahasa yang digunakan 

pada bab II masih mendapat 

nilai kurang dengan bahasa 

yang komunikatif. Untuk 

aspek kesesuaian bahasa 

pada kaidah kebahasaan 

masih terdapat kata kurang 

tepat seperti pada halaman 

35 pada latihan terdapat 

penulisan kata yang kurang 

“Siswa mecatat informasi 

penting”. Penggunaan kata 

mecatat kurang tepat 

seharusnya diubah menjadi 

mencatat. Hal yang sama 

pada halaman 59 “seperti 

kovensi yang membedakan 

teks sastra”, kesalahan 

tersebut terletak pada kata 

kovensi yang seharusnya 

menjadi konvensi.  

Keterbacaan 

Pesan 

10 Semua materi dalam buku 

tersebut menyampaikan 

keterbacaan pesan dalam 

bahasa yang sesuai dan 

mendapat nilai baik sekali. 

Ketepatan Ejaan 10 Ketepatan ejaan dan 
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dan Kebakuan 

Kata 

kebakuan kata yang 

disajikan dalam buku ini, 

sudah tepat berdasarkan 

PUEBI dan mendapat nilai 

baik sekali. 

3 

Pemakaian 

Bahasa yang 

Komunikatif 

Kesesuaian 

dengan KBBI 

10 Bahasa yang digunakan 

pada bab III mendapat nilai 

baik sekali dengan bahasa 

yang komunikatif. Bahasa 

yang digunakan pada buku 

teks ini sudah sesuai dengan 

kaidah bahasa tidak 

menyulitkan peserta didik 

dalam membaca materi teks 

editorial yang telah 

disajikan pada buku teks 

ini. Kalimat-kalimat yang 

digunakan banyak dalam 

bentuk kalimat efektif.  

Keterbacaan 

Pesan 

10 Semua materi dalam buku 

tersebut menyampaikan 

keterbacaan pesan dalam 

bahasa yang menarik, jelas, 

dan tepat sasaran. Tidak 

mempersulit peserta didik 

dalam membaca pesan 

dalam bacaan maupun 

pesan yang terdapat dalam 

kegiatan dan latihan. 

Misalnya pada halaman 85 

paragraf kedua “Dengan 

sering membaca ataupun 

menyimak editorial kita 

diharapkan lebih bijak di 

dalam menanggapi suatu 

berita; lebih dewasa di 

dalam menghadapi suatu 

persoalan yang terjadi di 

lingkungan sekitar kita”. 

Dari kalimat tersebut 
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peserta didik akan 

mengetahui bahwa bacaan 

tersebut berupa teks 

editorial yang mempunyai 

manfaat untuk kehidupan 

sekitar. 

Ketepatan Ejaan 

dan Kebakuan 

Kata 

10 Ketepatan ejaan dan 

kebakuan kata yang 

disajikan dalam buku ini, 

sudah tepat berdasarkan 

PUEBI. 

Rangkuman:  Berdasarkan uraian tersebut untuk pemakaian bahasa 

komunikatif ada 9 poin kesesuaian pada kaidah bahasa, 

keterbacaan pesan, dan ketepatan ejaan serta kebakuan 

kata pada 3 Bab yang terdapat hanya 3 poin yang sesuai 

dan ada 6 yang sesuai dengan pemakaian bahasa yang 

komunikatif. 

Jumlah 80 

Jumlah Maksimal 90 

𝐏 =
𝐟

𝐧
× 𝟏𝟎𝟎%  

 

88,8% 
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c. Pemakaian Bahasa Memenuhi Syarat Keruntutan dan Keterpaduan 

Alur Pikir  

Paduan Nilai 

Kurang Sekali Kurang Baik Baik Sekali 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

 Tabel 4. 5 - Instrumen Penilaian Kelayakan Bahasa pada Pemakaian Bahasa Memenuhi Syarat 

Keruntutan dan Keterpaduan Alur Pikir 

BAB Subkomponen Butir Nilai Alasan Penilaian 

1 

Pemakaian 

Bahasa 

Memenuhi 

Syarat 

Keruntutan dan 

Keterpaduan 

Alur Pikir  

 

Keruntutan dan 

Keterpaduan 

Antar Bab 

10 Keruntutan dan keterpaduan 

antar bab pada bab I sudah 

sesuai karena pada setiap 

sub bab banyak tinjauan 

pada awal subbab dalam 

pengingatan materi dan 

mendapat nilai baik sekali.  

Keruntutan dan 

Keterpaduan 

Antar Paragraf 

10 Bab I dalam penyampaian 

pesan tiap paragraf 

menggambarkan keadaan 

yang sesuai. Contohnya 

dalam sub bab menyajikan 

simpulan sistematika dan 

unsur-unsur isi surat 

lamaran pekerjaan, pada 

halaman 16, paragraf 

pertama membahas tentang 

simpulan sistematika dan 

unsur-unsur isi surat 

lamaran pekerjaan. 

Selanjutnya berisi tentang 

klasifikasi dalam penulisan 

surat lamaran pekerjaan. 

Dan terakhir menjelaskan 

sistematika surat lamaran 

pekerjaan. 
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2 

Pemakaian 

Bahasa 

Memenuhi 

Syarat 

Keruntutan dan 

Keterpaduan 

Alur Pikir  

 

Keruntutan dan 

Keterpaduan 

Antar Bab 

10 Keruntutan dan keterpaduan 

pada bab II sudah sesuai 

karena pada setiap sub bab 

banyak tinjauan pada awal 

dan akhiran bab sebagai 

pengingat materi 

sebelumnya dan mendapat 

nilai baik sekali. 

Keruntutan dan 

Keterpaduan 

Antar Paragraf 

10 Bab II mendapat nilai baik 

sekali karena tiap paragraf 

menggambarkan keadaan 

yang sesuai dan saling 

berhubungan. Misalnya 

dalam sub bab menulis 

novel sejarah pribadi pada 

kegiatan 1 halaman 77, 

paragraf pertama membahas 

tentang penyusunan novel 

sejarah lalu paragraf kedua 

berisi tentang contoh 

peristiwa sejarah dan 

pengembangan peristiwa.  

3 

Pemakaian 

Bahasa 

Memenuhi 

Syarat 

Keruntutan dan 

Keterpaduan 

Alur Pikir  

 

Keruntutan dan 

Keterpaduan 

Antar Bab 

10 Keruntutan dan keterpaduan 

pada bab III sudah sesuai 

karena pada awal dan 

akhiran bab diberikan  

peringatan tiap materi 

sebelumnya dan mendapat 

nilai baik sekali. 

Keruntutan dan 

Keterpaduan 

Antar Paragraf 

10 Bab III mendapat nilai baik 

sekali karena tiap paragraf 

menggambarkan keadaan 

yang sesuai dan saling 

berhubungan. Contohnya 

dalam sub bab 

mengidentifikasi informasi 

penting dalam teks editorial 

halaman 86 paragraf 

pertama dijelaskan 

mengenai teks editorial 
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seperti “Teks editorial 

adalah artikel utama yang 

ditulis oleh redaktur koran 

yang merupakan pandangan 

redaksi terhadap suatu 

peristiwa aktual, fenomenal, 

dan kontroversial.” Paragraf 

selanjutnya berisi tentang 

identifikasi teks editorial 

dijelaskan pada paragraf 

kedua tentang permasalahan 

dalam teks editorial. 

Rangkuman:  Berdasarkan tabel di atas untuk pemakaian bahasa 

memenuhi syarat keruntutan dan keterpaduan alur pikir  

yang terdiri dari 2 butir keruntutan dan keterpaduan 

antar bab dan antar paragraf pada 3 Bab yang terdapat 

dalam buku sudah memenuhi syarat semua dan 

mendapat nilai baik sekali. 

Jumlah 60 

Jumlah Maksimal 60 

𝐏 =
𝐟

𝐧
× 𝟏𝟎𝟎%  

 

100% 
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B. Temuan dan Pembahasan  

Grafik 4. 1 - Hasil Kelayakan Isi 

 

Keterangan: 

1 = Kelengkapan Materi 

2 = Keluasan dan Kedalaman Materi 

3 = Keakuratan Konsep dan Definisi 

4 = Keakuratan Contoh, Fakta dan Ilustrasi 

5 = Keakuratan Prosedur 

6 = Keakuratan Prinsip 

Perhitungan hasil pembobotan nilai pada kelayakan isi 

𝐏 =
𝐟

𝐧
× 𝟏𝟎𝟎%  

P =
140

180
× 100% =  77,7%  
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Berdasarkan hasil perhitungan di atas, untuk penilaian kelayakan isi 

dengan 6 poin pembahasan mendapat jumlah persentase sebesar 77,7% termasuk 

kedalam kategori layak. 

 

Grafik 4. 2 - Hasil Kelayakan Bahasa 

 

Keterangan: 

1 = Kesesuaian dengan Tingkat Perkembangan Intelektual 

2 = Kesesuaian dengan Tingkat Perkembangan Sosial dan Emosional 

3 = Kesesuaian dengan Kaidah Bahasa Indonesia 

4 = Keterbacaan Pesan 

5 = Ketepatan Ejaan dan Kebakuan Kata 

6 = Keruntutan dan Keterpaduan Antar Bab 

7 = Keruntutan dan Keterpaduan Antar Paragraf 
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Perhitungan hasil pembobotan nilai pada kelayakan isi 

𝐏 =
𝐟

𝐧
× 𝟏𝟎𝟎%  

P =
195

210
× 100% =  92,8%  

Penilaian untuk kelayakan bahasa mendapat skor 92,8 dan termasuk 

kedalam kategori sangat layak. 

Berdasarkan hasil perhitungan keseluruhan pada penilaian kelayakan isi 

mendapat persentase sebesar 77,7% dan penilaian kelayakan bahasa mendapat 

persentase 92,8% jadi dapat ditarik kesimpulan untuk jumlah rata-rata dari hasil 

keduanya yaitu berjumlah 85,2% dan termasuk kedalam kategori buku teka yang 

sangat layak digunakan untuk peserta didik. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang sudah ditemukan dan dibahas pada 

bab sebelumnya, maka dengan itu peneliti dapat membuat simpulan sebagai 

berikut.  

1. Kelayakan isi pada buku teks Bahasa Indonesia Kelas XII 

SMA/MA/SMK/MAK penerbit Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

mendapat nilai 77,7% dengan kategori layak. 

2. Kelayakan bahasa buku teks Bahasa Indonesia Kelas XII 

SMA/MA/SMK/MAK penerbit Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

mendapat nilai 92,8% dengan kategori sangat layak. 

Jadi, kesimpulan untuk buku teks Bahasa Indonesia Kelas XII 

SMA/MA/SMK/MAK Kurikulum 2013 edisi revisi 2018 penerbit 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dikategorikan layak digunakan 

di sekolah dengan pemerolehan persentase penilaian sebesar 85,2%. 
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B. Saran 

Adapun saran dalam penelitian ini pada analisis buku teks Bahasa 

Indonesia kelas XII SMA/MA/SMK/MAK yaitu. 

1. Bagi Guru  

Sebelum mulai mengajar, guru hendaknya selalu mempersiapkan segala 

hal yang dibutuhkan saat mengajar. Termasuk membaca dan memeriksa 

bab yang akan dipelajari. Guru harusnya mempersiapakan materi 

tambahan untuk pengembangan materi. Persiapan yang guru lakukan yaitu 

dengan membaca buku teks sebelum mengajar untuk mengantisipasi 

kesalahan-kesalahan yang terjadi dalam buku teks. Selain itu, guru 

hendaknya memiliki referensi buku lain untuk penggembangan materi agar 

guru tidak terpaku dalam satu buku saja. 

2. Bagi Penulis Buku  

Penulis dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai acuan untuk 

menambah dan memperbaiki kualitas buku yang memenuhi standar mutu 

kelayakan isi yang digunakan pada kurun waktu tertentu. Dalam 

sistematika penulisan buku seharusnya lebih diperhatikan lagi dari segi isi 

materi, penyajian, kebahasaan, ilustrasi, dan lainnya karena kesalahan-

kesalahan kecil yang terjadi dapat mengakibatkan kerugian bagi 

pembacanya.
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LAMPIRAN 1 

Tabel Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Kelas XII 

SMA/MA/SMK/MAK 

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 

1. Menghayati dan mengamalkan 

ajaran agama yang dianutnya  

 

1.1 Mensyukuri anugerah Tuhan akan 

keberadaan bahasa Indonesia dan 

menggunakannya sesuai dengan kaidah 

dan konteks untuk mempersatukan 

bangsa  

1.2 Mensyukuri anugerah Tuhan akan 

keberadaan bahasa Indonesia dan 

menggunakannya sebagai sarana 

komunikasi dalam memahami, 

menerapkan, dan menganalisis 

informasi lisan dan tulis melalui teks 

cerita sejarah, berita, iklan, 

editorial/opini, dan cerita fiksi dalam 

novel  

1.3 Mensyukuri anugerah Tuhan akan 

keberadaan bahasa Indonesia dan 

menggunakannya sebagai sarana 

komunikasi dalam mengolah, menalar, 

dan menyajikan informasi lisan dan 

tulis melalui teks cerita sejarah, berita, 

iklan, editorial/opini, dan cerita fiksi 

dalam novel  

2. Menghayati dan mengamalkan 

perilaku jujur, disiplin, 

tanggungjawab, peduli (gotong 

2.1 Menunjukkan perilaku jujur, responsif 

dan santun dalam menggunakan bahasa 

Indonesia untuk menyampaikan cerita 
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royong, kerjasama, toleran, 

damai), bertanggung jawab, 

responsif, dan pro-aktif dalam 

berinteraksi secara efektif 

sesuai dengan perkembangan 

anak di lingkungan, keluarga, 

sekolah, masyarakat dan 

lingkungan alam sekitar, 

bangsa, negara, kawasan 

regional, dan kawasan 

Internasional. 

sejarah tentang tokoh-tokoh nasional 

dan internasional 

2.2 Menunjukkan perilaku tanggung jawab, 

peduli, dan santun dalam menggunakan 

bahasa Indonesia untuk memahami dan 

menyampaikan berita  

2.3 Menunjukkan perilaku jujur, tanggung 

jawab, dan disiplin dalam 

menggunakan bahasa Indonesia untuk 

memahami dan menyampaikan 

penjelasan dan ajakan  

2.4 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, 

peduli, dan santun dalam menggunakan 

bahasa Indonesia untuk memaparkan 

editorial/opinin tentang konflik sosial, 

politik, ekonomi, kebijakan publik, dan 

lingkungan hidup Menunjukkan 

perilaku jujur, peduli, santun, dan 

tanggung jawab dalam penggunaan 

bahasa Indonesia untuk memahami dan 

menyajikan cerita fiksi dalam novel  

3. Memahami, menerapkan, dan 

menganalisis pengetahuan 

faktual, konseptual, 

prosedural, dan metakognitif 

berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban 

3.1 Mendeskripsikan isi dan sistematika 

surat lamaran pekerjaan yang dibaca 

3.2 Menganalisis unsur kebahasaan surat 

lamaran pekerjaan 

3.3 Mengidentifikasi informasi, yang 

mencakup orientasi, rangkaian kejadian 

yang saling berkaitan, komplikasi dan 

resolusi, dalam cerita sejarah lisan atau 

tulis 

3.4 Menganalisis kebahasaan cerita atau 
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terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada 

bidang kajian yang spesifik 

sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan 

masalah 

novel sejarah 

3.5 Mengidentifikasi infromasi (pendapat, 

alternatif solusi dan simpulan terhadap 

suatu isu dalam teks editorial 

3.6 Menganalisisstruktur dan kebahasaan 

teks editorial 

3.7 Menilai isi dua buku fiksi (kumpulan 

cerita pendek atau kumpulan puisi) dan 

satu buku pengayaan (nonfiksi) yang 

dibaca 

4. Mengolah, menalar, dan 

menyaji dalam ranah konkret 

dan ranah abstrak terkait 

dengan pengembangan dari 

yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, bertindak 

secara efektif dan kreatif, serta 

mampu menggunakan metode 

sesuai kaidah keilmuan 

4.1 Menyajikan simpulan sistematika dan 

unsur-unsur isi surat lamaran baik 

secara lisan maupun tulis 

4.2 Menyusun surat lamaran pekerjaan 

dengan memerhatikan isi, sistematika 

dan kebahasaan  

4.3 Mengonstruksi nilai-nilai dari 

informasi cerita sejarah dalam sebuah 

teks eksplanasi 

4.4 Menulis cerita sejarah pribadi dengan 

memerhatikan kebahasaan 

4.5 Menyeleksi ragam informasi sebagai 

bahan teks editorial yang baik secara 

lisan maupun tulis 

4.6 Merancang teks editorial dengan 

memerhatikan struktur dan kebahasaan 

baik lisan maupun tulis 

4.7 Menyusun laporan hasil diskusi buku 

tentang satu topik baik secara lisan 

maupun tulis 
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Lampiran 2 

Tabel Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) kelas XII  

Indikator Pencapaian Kompetensi 

(IPK) 

1.1 Mengidentifikasi surat lamaran pekerjaan 

1.2 Mengidentifikasi isi dan sistematika surat lamaran pekerjaan 

1.3 Mengidentifikasi bahasa dan kalimat efektif dalam surat lamaran pekerjaan 

1.4 Mengidentifikasi lampiran surat lamaran pekerjaan 

1.5 Mendata sistematika dan isi surat lamaran pekerjaan 

1.6 Menyimpulkan sistematika dan unsur-unsur isi surat lamaran pekerjaan 

1.7 Mempresentasikan, menanggapi, dan merevisi sistematika dan unsur-unsur isi 

surat lamaran pekerjaan. 

2.1 Memahami unsur kebahasaan surat lamaran pekerjaan 

2.2 Mengidentifikasi penulisan surat lamaran pekerjaan sesuai kaidah penulisan 

EYD/PUEBI  

2.3 Mengidentifikasi isi daftar riwayat hidup 

2.4 Mendata ciri kebahasaan surat lamaran pekerjaan 

2.5 Menyusun surat lamaran pekerjaan dengan memerhatikan isi, sistematika, dan 

kebahasaan 

2.6 Mempresentasikan, menanggapi, dan merevisi surat lamaran pekerjaan yang 

telah disusun 

3.1 Mengidentifikasi struktur teks cerita sejarah 
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3.2 Mengidentifikasi isi teks cerita sejarah 

3.3 Mengidentifikasi nilai-nilai cerita (novel) sejarah 

3.4 Mengidentifikasi kebahasaan teks cerita sejarah 

3.5 Mendata struktur (orientasi, rangkaian kejadian yang saling berkaitan, 

komplikasi dan resolusi), nilai-nilai, hal-hal yang menarik dalam cerita (novel) 

sejarah. 

3.6 Menyusun kembali nilai-nilai dari cerita (novel) sejarah ke dalam teks 

eksplanasi 

3.7 Mempresentasikan, menanggapi, merevisi teks eksplanasi yang disusun 

4.1 Menganalisis unsur kebahasaan  cerita (novel) sejarah 

4.2 Mengidentifikasi unsur-unsur cerita 

4.3 Mengidentifikasi topik dari sebuah cerita 

4.4 Memahami kerangka karangan cerita atau novel sejarah 

4.5 Mendata kebahasaan dan  unsur-unsur cerita  sejarah yang tersaji 

4.6 Menyusun teks cerita (novel) sejarah pribadi 

4.7 Mempresentasikan, mengomentari, dan merevisi  teks cerita (novel) sejarah 

yang telah ditulis 

5.1 Mengidentifikasi isi teks editorial 

5.2 Mengidentifikasi pendapat dalam sebuah teks editorial 

5.3 Mengidentifikasi ragam informasi dalam teks editorial 

5.4 Menyimpulkan informasi dalam teks editorial 

5.5 Menemukan pendapat, alternatif solusi, dan simpulan, informasi-informasi 



68 
 

 
 

penting, dan ragam informasi sebagai bahan teks editorial 

5.6 Mempresentasikan, menanggapi, dan merevisi informasi berupa pendapat, 

alternatif solusi, dan simpulan, informasi-informasi penting, dan ragam 

informasi sebagai bahan teks editorial 

6.1 Mengidentifikasi struktur teks editorial 

6.2 Mengidentifikasi unsur kebahasaan teks editorial 

6.3 Menganalisis topik teks editorial 

6.4 Menganalisis kerangka karangan teks editorial 

6.5 Menentukan struktur dan unsur kebahasaan dalam teks editorial 

6.6 Menyusun  teks editorial yang sesuai topik,  struktur, dan kebahasaan 

6.7 Mempresentasikan, menanggapi, dan merevisi topik, kerangka, stuktur, unsur 

kebahasaan, dan teks editorial yang telah disusun. 

7.1 Mengidentifikasi isi dalam buku fiksi dan nonfiksi 

7.2 Mengidentifikasi nilai-nilai dalam buku fiksi dan nonfiksi 

7.3 Mengidentifikasi kaitan nilai dalam novel dengan kehidupan 

7.4 Mengidentifikasi amanat dalam novel  

7.5 Menyusun laporan buku fiksi yang dibaca  

7.6 Mempresentasikan laporan yang ditulisnya di depan kelas 

7.7 Menanggapi laporan yang dipresentasikan 

 

  



69 
 

 
 

Lampiran 3  

Cover Depan Buku Teks Bahasa Indonesia 
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Lampiran 4 

Cover Belakang 
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Lampiran 5 

Katalog Dalam Terbitan Buku 
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Lampiran 6 

BAB I 
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Lampiran 7 

Peta Konsep BAB I 
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Lampiran 8 

BAB II 
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Lampiran 9  

Peta Konsep BAB II 
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Lampiran 10 

BAB III 
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Lampiran 11 

Peta Konsep BAB III 
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Lampiran 12 

 Kompetensi Dasar pada Buku Teks BAB I 
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Lampiran 13 

Kompetensi Dasar pada Buku Teks BAB II 
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Lampiran 14 

Kompetensi Dasar pada Buku Teks BAB III 
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masalah, rumusan masalah, tujuan 
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via aplikasi What’sapp (telepon). 
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Jumat, 
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BAB I ACC. Dilanjutkan untuk 
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What’sapp (telepon).  

4 

Rabu, 

22 Juni 

2022 

BAB II ACC. Lanjut untuk membuat 

BAB III 
 

5 
Senin, 

27 Juni 

2022 

BAB III Revisi tempat dan waktu 

penelitian, jenis dan sumber data, 

dan instrumen penilaian dalam 

penelitian.  Bimbingan via aplikasi 

Google Meet. 

 

6 
Selasa, 

5 Juli 2022 

 

Penambahan materi untuk BAB III 

dan ACC BAB III. Bimbingan di 

kampus.  

7 
Sabtu, 

9 Juli 2022 

 

BAB IV Revisi tabel 
 

8 

Selasa, 

12 Juli 

2022 

 

BAB IV Revisi deskripsi temuan 

penelitian 

  

9 

Jumat, 

22 Juli 

2022 

 

BAB IV Revisi teori pada deskripsi 

tabel 
 

10 
Minggu, 

24 Juli 

2022 

BAB IV ACC. Bimbingan via 

aplikasi Google Meet. Lanjut BAB V 
 

11 
Selasa, 

26 Juli 

2022 

BAB V ACC dan dinyatakan layak 

untuk mengikuti sidang  
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NO TANGGAL POKOK BAHASAN PARAF 
PEMBIMBING 

TEKNIS 

1 

 

 

Rabu,  

15 Juni 

2022 

 

 

Pada bab 1 perlu revisi latar belakang, 

identifikasi masalah, pembatasan, dan 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian. Bimbingan di kampus. 

 

2 

 

Senin, 

20 Juni 

2022 

Bab 1, sudah oke. Lanjut bab 2. 

  

3 

 

 

Rabu, 

27 Juni 

2022 

 

Bab 2 perlu revisi kerangka konsep, 

kerangka berpikir, dan penelitian yang 

relevan. Bimbingan di kampus. 
 

4 

 

Rabu,  

29 Juni 

2022 

 

Bab 2 sudah oke. Lanjut bab 3. 
 

5 

 

 

Rabu,  

6 Juli 2022 

 

Bab 3 perlu revisi jenis dan sumber 

data, serta instrumen penilaian dalam 

penelitian.  Bimbingan di kampus.  

6 
Jumat,  

8 Juli 2022 

Bab 3 sudah oke. Boleh lanjut ke bab 

4. 
 

7 

 

 

Senin, 

11 Juli 2022 

 

Pada bab 4 perlu revisi tabel dan 

pembahasan temuan penelitian serta 

kesalahan bahasa pada deskripsi tabel. 

Bimbingan di kampus. 
 

8 

 

 

Rabu,  

27 Juli 2022 

 

Bab 4 sudah oke, lanjut bab 5, daftar 

isi, daftar pustaka, dan lampiran-

lampiran lainnya.  

        UNIVERSITAS TAMA JAGAKARSA 

Kampus  :  Jl. Letjen T.B. Simatupang No. 152 
      Tanjung Barat – Jagakarsa Selatan 12530 
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9 

Senin,  

1 Agustus 

2022 

Skripsi sudah layak ikut ujian 

komprehensif. 

Siapkan powerpoint (salindia) untuk 

presentasi. 
 

 

Jakarta, 1 Agustus 2022 

                                                                                  Dekan FKIP 

 

 

 

 

Dr. Lili Wahdini, M.Pd.                                                                                                            
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